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ABSTRAK 

PENGARUH FLY ASH SEBAGAI SUBSTITUSI FILLER TERHADAP 

KARAKTERISTIK LASTON AC-BC (ASPHALT CONCRETE BINDER 

COURSE) DENGAN MENGGUNAKAN ASPAL PENETRASI 60/70 

 

 
Penggunaan fly ash batu bara sebagai pengganti filler pada Asphalt Concrete 

Binder Course (AC-BC) bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan filler 

dengan fly ash abu batu bara pada campuran AC-BC yang terdiri dari stabilitas, 

flow, dan Marshall Quotient. Pengumpulan data dilakukan secara bertahap seperti 

pengujian agregat, pengujian aspal, dan pengujian Marshall sehingga didapatkan 

data berupa nilai stabilitas, flow, marshall quotient (MQ), VIM, VMA, 

VFA.Berdasarkan hasil pada pengujian Marshall didapat kadar aspal optimum 

(KAO) pada campuran AC-BC dengan menggunakan aspal penetrasi 60/70 

dengan variasi 2% sebesar 5,75% dan untuk variasi 0% atau normal didapat kadar 

aspal optimum 5,25%. Hasil analisis pengaruh campuran Asphalt Concrete – 

Binder Course (AC-BC) terhadap marshall dengan pengganti filler memakai fly 

ash sebagai berikut: Nilai Stabilitas Marshall dengan fly ash sebagai pengganti 

filler dengan variasi fly ash 2% diperoleh nilai 1304 Kg dan divariasi 0% atau 

normal nilai stabilitas yang didapat sebesar 863kg. Hal ini membuktikan nilai 

stabilitas dengan penganti filler yaitu fly ash lebih baik dibandingkan dengan yang 

tidak menggunakan fly ash. Menyadari bahwa saat pengujin dilaboratorium hasil 

pengujian belum sepenuhnya maksimal listrik yang terkadang padam 

mengakibatkan mengurangi kualitas data sample sehingga memerlukan ketelitian 

dan fokus kerja yang lebih maksimal. 

Kata Kunci : fly ash, aspal penetrasi 60/70, marshall test 



 
 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF FLY ASH AS A FILLER SUBSTITUTION ON THE 

CHARACTERISTICS OF LASTON AC-BC (ASPHALT CONCRETE BINDER 

COURSE) USING 60/70 PENETRATION ASPHALT 

 

 
The use of coal fly ash as a filler substitute in the Asphalt Concrete Binder Course 

(AC-BC) aims to determine the effect of using filler with coal ash fly ash in the 

AC-BC mixture which consists of stability, flow, and Marshall Quotient. Data 

collection was carried out in stages such as aggregate testing, asphalt testing, and 

Marshall testing so that data was obtained in the form of stability, flow, Marshall 

quotient (MQ), VIM, VMA, and VFA values. Based on the results of the Marshall 

testing, optimum asphalt content (KAO) was obtained in the mixture. AC-BC uses 

60/70 penetration asphalt with a 2% variation is 5.75% and for a 0% or normal 

variation the optimum asphalt content is 5.25%. The results of the analysis of the 

influence of the Asphalt Concrete - Binder Course (AC-BC) mixture on the 

marshall with a filler replacement using fly ash are as follows: The Marshall 

Stability Value with fly ash as a filler substitute with a 2% fly ash variation 

obtained a value of 1304 Kg and a variation of 0% or normal The stability value 

obtained is 863kg. This proves that the stability value with a filler substitute, 

namely fly ash, is better than without using fly ash. Realizing that when the tester 

is in the laboratory the test results are not fully optimal, the electricity sometimes 

goes out, resulting in reducing the quality of the sample data, thus requiring 

greater precision and work focus. 

Keywords: fly ash, asphalt penetration 60/70, marshall test 
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